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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITAN 

Letak Geografis 

Desa Nanga Keruap adalah satu desa dari Kecamatan Menukung yang berada di 

wilayah Kabupaten Melawi. Desa Nanga Keruap merupakan desa yang memiliki tipe 

wilayah yang meliputi tanah perbukitan/dataran tinggi, tanah rawa, hutan, perkebunan 

sawit, perladangan dan sungai-sungai kecil dan sungai besar. Nama Desa Nanga Keruap 

diambil dari nama “sungai keruap” yang ada di wilayah Dusun Nanga Keruap di bagian 

muara sungai keruap dan sungai melawi (Profil Desa Nanga Keruap 2020). 

Luas Desa Nanga Keruap adalah ± 27,87 𝐾𝑚2, meliputi 3 (tiga) dusun yakni 

Dusun Nanga Keruap, Dusun Tanjung Harapan, dan Dusun Tain (Profil Desa Nanga 

Keruap, 2020). 

Batas-batas wilayah Desa Nanga Keruap sebagai berikut: 

1. Sebelah Barat  Desa Sungai Mentoba dan Desa Nanga Nuak (Kec. Ella Hilir) 

2. Sebelah Timur  Desa Batu Badak 

3. Sebelah Selatan  Desa Nanga Ella Hulu 

4. Sebelah Utara  Desa Tanjung Beringin 

Jarak Desa Nanga Keruap ke Pusat Pemerintahan sebagai berikut: 

1. Ke Kecamatan Menukung   ± 8 Km 

2. Ke Kabupaten Melawi (Nanga Pinoh) ± 88 Km 

3. Ke Ibu Kota Pontianak              ± 456 Km 

Kondisi Perekonomian 

Pertanian 

Pertanian tanaman pangan (perladangan padi) masih dilakukan oleh penduduk 

Desa Nanga Keruap, sedangkan pertanian sayur-sayuran di lahan pekarangan rumah 

cukup jarang dilakukan, masyarakat lebih berfokus pada perladangan. Hasil pertanian ini 

selain dikonsumsi sendiri juga biasa dijual sebagai tambahan penghasilan masyarakat. 

Perkebunan 

Perkebunan di wilayah Desa Nanga Keruap memiliki 2 komoditas utama yaitu 

kebun kelapa sawit (Inti dan Plasma) dan kebun karet. Hasil perkebunan karet masyarakat 

dinikmati setiap bulan nya melalui penjualan ke penampung karet sedangkan TBS 

(Tandan Buah Segar) dijual ke pabrik kelapa sawit Perusahaan (PT. Citra Mahkota CMA) 

sebagai mitra kerja.  

Peternakan 

Pada wilayah Desa Nanga Keruap ada berbagai ternak yang dipelihara oleh 

masyarakat yakni ternak babi, sapi, kambing, ayam dan bebek. Kebanyakan peternakan 

dilakukan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga sendiri. Sudah ada 

sebagian masyarakat yang menjual hasil ternakan untuk meningkatkan hasil 
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perekonomiannya. Selain itu untuk mencukupi kebutuhan gizi masyarakat juga ada yang 

membuat kolam untuk memelihara ikan. 

Kehutanan 

Luas wilayah hutan yang ada di Desa Nanga Keruap sudah semakin berkurang 

karena digunakan untuk perkebunan kelapa sawit terutama kebun inti yang persis terletak 

di wilayah desa. Selain itu, masyarakat membuka hutan sebagai lahan pertanian berladang 

padi masih dilakukan setiap tahunnya yang juga mempengaruhi luas hutan yang ada, 

namu salah satu hutan yang masih terjaga adalah hutan tembawang, beberapa hutan 

tembawang (Gupung) yang ada di Desa Nanga Keruap adalah Gupung laman Angus, 

Gupung Laman Kajang, Gupung Batu Bayur dan Gupung Agung Ketua.  

Kondisi Sosial Budaya 

Kependudukan 

Kondisi kependudukan di wilayah Desa Nanga Keruap yaitu pada umumnya 

terdiri dari penduduk lokal yang sudah lama atau lebih dari 5 tahun berdomisili di Desa 

Nanga Keruap dan ada beberapa penduduk pendatang yang masuk karena mengikuti 

keluarga/menikah dengan penduduk Desa Nanga Keruap. Tujuan kedatangan penduduk 

tersebut biasanya untuk mencari pekerjaan di perkebunan sawit yang ada. 

Tenaga kerja 

Secara umum permasalahan yang dihadapi adalah jumlah angkatan kerja yang 

banyak sedangkan lapangan kerja yang tersedia belum memadai. Hal ini menyebabkan 

jumlah pengangguran meningkat. Namun di wilayah kedesaan Nanga Keruap hal ini tidak 

terlalu menjadi kendala karena lapangan kerja tersedia bagi yang mau bekerja di 

perusahaan atau hanya memelihara kebun sawit secara swakelola sudah dapat mencukupi 

penghasilan bulanan mereka. Bidang – bidang pekerjaan pertanian dan peternakan juga 

bisa menjadi pilihan tenaga kerja yang ada. 

Pendidikan 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan model untuk meningkat kualitas 

SDM (Sumber Daya Manusia). Beberapa faktor pendukung pembangunan bidang 

pendidikan adalah sarana dan prasarana yang tersedia. Wilayah kedesaan Nanga Keruap 

sudah ada Paud Cempaka yang pada tahun 2020 yang terletak di Dusun Nanga Keruap 

dan Dusun Tain, ada 2 buah Sekolah Dasar Negeri (SDN 10 Tain, dan SDN 11 Nanga 

Keruap), Tenaga pengajar di SD masih kurang memadai karena jumlah siswa SD yang 

ada tidak seimbang dengan tenaga pengajar (guru) yang ditempatkan oleh pemerintah. 

Kesehatan 

Pembangunan bidang kesehatan sangat penting untuk peningkatan kesehatan 

masyarakat. Pada Desa Nanga Keruap untuk pelayanan kesehatan sudah tersedia fasilitas 

Poskesdes 1 buah, Polindes 1 buah. Tenaga Bidan ada 1 orang dan Perawat 1 orang. 

Keadaan Polindes saat ini masih belum memadai untuk pelayanan jumlah penduduk yang 
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ada. Harapan ke depan agar pemerintah dapat menambah jumlah tenaga para medis bagi 

pelayanan masyarakat Desa Nanga Keruap 

Agama 

Dalam keagamaan ada 3 (tiga) agama yang dianut masyarakat Desa Nanga Keruap 

yakni Katolik, Kristen/Protestan, dan Islam. Adapun jumlah sarana peribadatan (tempat 

ibadah) yang ada di wilayah kedesaan Nanga Keruap adalah sebagai berikut: Gereja 

Kristen/Protestan 1 buah, Masjid 1 buah, dan Surau/Mushola 1 buah. 

Prasarana dasar 

Prasarana dasar yang ada di Desa Nanga Keruap masih bermasalah. Jalan antar 

dusun yang ada selama ini masih belum memadai karena masih jalan tanah yang sewaktu 

musim hujan sulit untuk dilalui. Selain itu, jarak tempuh antar dusun lumayan jauh. 

Sementara dana perawatan jalan sangat tinggi sebab jalan tersebut juga digunakan 

masyarakat untuk pengangkutan hasil perkebunan (buah sawit) ke PKS (Pabrik Kebun 

Sawit). Walaupun demikian upaya terus dilakukan untuk menangani masalah tersebut. 

Perumahan penduduk juga masih bermasalah dimana masih banyak rumah penduduk 

yang tidak layak huni.  

Aksesibilitas 

Akses jalan untuk mencapai Desa Nanga Keruap dapat ditempuh dengan 2 (dua) 

rute perjalanan melewati jalur darat dan air dengan kendaraan umum maupun pribadi. 

Waktu tempuh dari Pontianak – Melawi (Nanga Pinoh) selama 8 jam, Nanga Pinoh – 

Kec. Menukung selama 3 jam, Kec. Menukung – Desa Nanga Keruap 1,5 jam melewati 

jalur air dengan klotok dan jalur darat. 

Jumlah penduduk 

Penduduk Desa Nanga Keruap secara umum adalah penduduk asli yang sebagian 

besar adalah Suku Dayak. Jumlah penduduk Desa Nanga Keruap berdasarkan hasil sensus 

penduduk tahun 2020 yang menyebar di 3 Dusun adalah 904 jiwa terdiri dari 473 laki-

laki dan 431 perempuan. Data jumlah KK di Desa Nanga Keruap, Kec. Menukung, Kab. 

Melawi dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah KK di Desa Nanga Keruap. 

No Dusun Jumlah KK 

1 Nanga Keruap 136 

2 Tanjung Harapan 31 

3 Tain 112 

 Total 279 

Sumber: Monografi Desa Nanga Keruap, 2020 

 


